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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi terhadap 

kinerja karyawanpada PT Arshyndo Teknik Nusantara Kota Tangerang. Metode yang digunakan adalah 

Metode Kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Teknik sampling yang digunakan yaitu sampling jenuh 

dengan 55 responden. Hasil penelitian gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan secara parsial, ditunjukan oleh persamaan regresi linear sederhana Y=5,885+0,826X1 dimana 

nilai koefisien beta bernilai positif artinya apabila gaya kepemimpinan mengalami peningkatan maka 

kinerja karyawan juga akan meningkat. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis diperoleh nilai 

thitung>ttabel (10,364>2,005) dan diperkuat oleh nilai sig<0,05 (0,000<0,05). Motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana 

Y=3,456+0,872X2 dimana nilai koefisien beta bernilai positif artinya apabila motivasi mengalami 

peningkatan maka kinerja karyawan juga akan meningkat. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis 

diperoleh nilai thitung>ttabel(10,547>2,005) dan diperkuat oleh nilai sig<0,05 (0,000< 0,05).Hasil 

penelitian terhadap kinerja karyawan ditunjukkan oleh persamaan regresi linear 

bergandaY=2,192+0,429X1+0,486X2 dimana nilai koefisien beta bernilai positif artinya apabilagaya 

kepemimpinan danmotivasimengalamipeningkatanmakakinerjakaryawan juga akan meningkat. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis secarasimultan diperoleh nilai Fhitung>Ftabel(68,635>3,18) dan 

diperkuat oleh nilai sig<0,05 (0,000<0,05). Hasil uji koefisien determinasi variabel gaya kepemimpinan 

dan motivasi memberikan pengaruh sebesar 52,6% terhadap kinerja karyawan pada PT Arshyndo Teknik 

Nusantara. Artinya terbukti terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan 

dan motivasi terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi danKinerjaKaryawan. 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the influence of leadership style and motivation on employee 

performance at PT Arshyndo Teknik Nusantara, Tangerang City. The method used is the Quantitative 

Method with an associative approach. The sampling technique used was saturated sampling with 55 

respondents. The results of the study show that leadership style has a significant partial effect on 

employee performance, as indicated by the simple linear regression equation Y=5.885+0.826X1, where 

the positive beta coefficient means that if the leadership style improves, employee performance will also 

increase. This is proven by the hypothesis test, which obtained a t-value greater than the t-table (10.364 

> 2.005) and was reinforced by a significance value less than 0.05 (0.000 < 0.05). Motivation has a 

significant partial effect on employee performance as shown by the simple linear regression equation 

Y=3.456+0.872X2, where the positive beta coefficient means that if motivation increases, employee 

performance will also improve. This is proven by the hypothesis test where the t-statistic value is greater 

than the t-table value (10.547 > 2.005) and supported by the sig value being less than 0.05 (0.000 < 
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0.05). The results of the research on employee performance are shown by the multiple linear regression 

equation Y=2.192+0.429X1+0.486X2, where the beta coefficient values are positive, meaning that if 

leadership style and motivation increase, employee performance will also improve. This is evidenced by 

the simultaneous hypothesis test results, which obtained an F-count value greater than the F-table value 

(68.635 > 3.18) and was reinforced by a significance value less than 0.05 (0.000 < 0.05). The results of 

the coefficient of determination test for the variables of leadership style and motivation show an influence 

of 52.6% on employee performance at PT Arshyndo Teknik Nusantara. This means that there is a 

significant simultaneous influence between leadership style and motivation on employee performance (Y). 

 

Keywords: Leadership Style, Motivation and Employee Performance. 

 

1. PENDAHULAUAN 

PT Arshyndo Teknik Nusantara bergerak 

dibidang industri elemen pemanas yang 

mempunyai komitmen untuk memproduksi 

hanya produk yang kualitas terbaik sehingga 

menjadi andalan terpercaya dalam menghasilkan 

elemen pemanas yang berkualitas tinggi. Berikut 

observasi penyusun dengan Pimpinan sumber 

daya manusia PT Arshyndo Teknik Nusantara 

mengenai fenomena yang terjadi di perusahaan, 

pimpinan menyatakan bahwa kinerja karyawan 

di perusahaan PT Arshyndo Teknik Nusantara 

mengalami penurunan, agar penulis dapat 

mengidentifikasi permasalahan yang hadir pada 

perusahaan PT. Arshyndo Teknik Nusantara. 

Fokus adalah kinerja karyawan. Dua unsur yang 

mempengaruhi kinerja karyawan adalah 

motivasi dan gaya kepemimpinan.  

Seorang pemimpin yang efektif dapat 

menginspirasi dan memotivasi bawahannya 

untuk bekerja dengan baik. Kinerja adalah cara 

seseorang menggunakan kedua variabel ini 

untuk melakukan pekerjaannya, dan kinerja 

memainkan peran penting dalam upaya 

organisasi untuk mencapai tujuannya PT 

Arshyndo Teknik Nusantara telah mencapai 

kemajuan yang baik dalam hal pengembangan 

bisnis, namun perusahaan mau tidak mau harus 

menghadapi permasalahan baik internal maupun 

eksternal. Kinerja karyawan merupakan 

permasalahan yang sering muncul dalam dunia 

usaha baik besar maupun kecil.  

Hal ini didukung pendapat menurut 

Busro (2018:89) “Sebagai hasil kerja, kerja 

dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu usaha sesuai 

dengan kemauan dan usahanya dalam 

mencapai tujuan masing-masing sebagai 

suatu organisasi.” 

Untuk mewujudkan tujuannya menjadi 

organisasi yang profesional dan otonom, PT 

Arshyndo Teknik Nusantara Kota Tangerang 

sangat menghargai kinerja karyawan. Karyawan 

harus mampu melakukan pekerjaan dan 

kewajibannya secara efektif dan tepat waktu. 

Kebahagiaan pelanggan, jumlah keluhan yang 

berkurang, dan pencapaian tujuan yang optimal 

adalah indikator keberhasilan seorang karyawan. 

Cara lain untuk mengukur efektivitas staf di PT 

Arshyndo Teknik Nusantara Kota Tangerang 

adalah dengan melihat seberapa baik mereka 

mencapai tujuan seperti mencapai target 

keanggotaan tahunan atau pengunjung. 

Salah satu bentuk kinerja karyawan 

adalah target pencapaian kerja pada PT 

Arshyndo Teknik Nusantara Kota Tangerang 

periode 2021–2023 ditunjukkan pada tabel I 

dibawah ini: 
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Berdasarkan dari tabel 1.1 tersebut, dapat 

kita ketahuhi kinerja karyawan di PT Arshyndo 

Teknik Nusantara pada tahun 2021 sebesar 

29.7%, tahun 2022 sebesar 29%, pada tahun 

2023 sebesar 29.9%, penilaian kinerja 

karyawan tertinggi pada tahun 2023 dan 

terendah pada tahun 2022. 
Saat mencoba meningkatkan kinerja 

tim, individu, atau kelompok di antara 

karyawan, kepemimpinan sangat penting. 

Eksekutif bisnis yang efektif dapat menciptakan 

dan memanfaatkan infrastruktur dan sumber 

daya saat ini untuk mencapai tujuan perusahaan.  

Gaya kepemimpinan mengacu pada 

perilaku pemimpin ketika mereka berusaha 

mempengaruhi perilaku orang lain. Hal ini 

didukung oleh pendapat menurut Kurniasari 

(2019:5) "Dengan orang lain atau bawahan dapat 

melaksanakan pekerjaan secara sadar dan 

sukarela untuk mencapai suatu tujuan, gaya 

kepemimpinan merupakan tulang punggung 

pengembangan organisasi." 

Potret fenomena yang terjadi di 

perusahaan adalah gaya kepemimpinan berupa 

komunikasi yang kurang baik dengan bawahan 

dan tidak adanya hubungan langsung dengan 

bawahaan, tidak adanya kontak personal antara 

atasan dan bawahan membuat karyawan tidak 

dapat mengikuti perintah pimpinan sehingga 

menurunkan kualitas kerja karyawan. Dalam 

melaksanakan kegiatan, pimpinan mempunyai 

gaya tersendiri yaitu, gaya kepemimpinan non 

pribadi yang dalam prosesnya dapat 

mempengaruhi dan membimbing karyawan agar 

dapat bekerja sama mencapai tujuan.  

Penulis melakukan survei awal terhadap 

unsur-unsur yang mempengaruhi kinerja 

karyawan untuk mendukung anggapan bahwa 

gaya kepemimpinan merupakan faktor penentu 

yang signifikan. 20 karyawan masing-masing 

menerima kuesioner sebagai bagian dari pra-

survei, yang disajikan dalam tabel II di bawah 

ini:  

 
Berdasarkan data hasil prasurvei yang 

ditunjukan pada tabel  II  di  atas, dari jumlah 

prasurvei 20 karyawan secara keseluruhan 

sebagian besar responden menilai gaya 

kepemimpinan di PT Arshyndo Teknik 

Nusantara cukup baik dalam hal kejujuran, 

disiplin, dan tanggung jawab dalam memberikan 

arahan. Namun, ada beberapa area yang perlu 

diperbaiki, terutama dalam hal mendorong 

kerjasama, memberikan ruang untuk kreativitas, 

serta kecerdasan dalam pengambilan keputusan 

dan penyelesaian masalah, hal ini  dapat  

mempengaruhi  kinerja  karyawan  tersebut  

sehingga dapat menghambat  pencapaian  

perusahaan  dalam  mewujudkan  tujuan  yang  

ingin  dicapai. Maka  dengan  fenomena  

tersebut  Gaya  Kepemimpinan  pada  PT 

Arshyndo Teknik Nusntara perlu di tingkatkan 

kembali.  

Salah satu tantangan terberat bagi 

pemimpin adalah bagiamana menggerakan 

bawahannya agar selalu mau dan siap 

mengembangkan seluruh potensinya demi 

kepentingan kelompok atau orgnisasi. Seringkali 

kita melihat banyak pemimpin yang 

menggunakan kekuasaannya untuk memberikan 

perintah kepada bawahannya tanpa 

meperhatikan kondisi bawahannya.  

Faktor ini mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah motivasi sebab gaya 

kepemimpinan yang ditunjukan pemimpin 

terhadap karyawan menyebabkan semangat 

kerja karyawan menjadi kurang maksimal. 
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Selain itu, motivasi pemimpin atau atasan 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

semangat kerja dengan mendorong pegawai 

untuk melakukan perilaku tertentu dengan 

harapan motivasi yang tinggi akan 

meningkatkan kemungkinan kinerja yang 

unggul. Karyawan dengan motivasi rendah akan 

berkinerja buruk, dan ini lebih baik. Kolega atau 

atasan mungkin melakukan hal ini dengan 

bawahan untuk memfasilitasi komunikasi yang 

baik, karena mencapai kinerja yang baik adalah 

tujuan akhir dari insentif. 

Kepemimpinan perusahaan memainkan 

peran penting dalam memberikan arahan kepada 

pekerjanya. Untuk kepentingan tersebut 

diperlukan kepemimpinan yang seuai dengan 

kebutuhaan. Hal yang dimaksud adalah 

kepemimpinan yang dapat meningkatkan 

motivasi  karyawan dalam bekerja dan 

kepemimpinan yang dapat meningkatkan 

kepercayaan dan karyawan dalam menjalankan 

fungsinya masing masing. 

Kemampuan suatu organisasi untuk 

bertahan hidup juga bergantung pada seberapa 

termotivasi para stafnya. Jika manajemen dari 

organisasi lain menginginkan setiap 

karyawannya berkontribusi aktif dalam 

mencapai maksud dan tujuan perusahaan yaitu 

meningkatkan kinerja karyawan, maka motivasi 

merupakan hal yang sangat vital untuk 

diperhatikan. Setiap karyawan dalam bekerja 

mempunyai motivasi yang sama, seperti 

keinginan untuk kenaikan status dan pendapatan 

atau kompensasi yang lebih tinggi. Hal ini 

didukung menurut pendapat Ansory (2018:259) 

“Motivasi adalah kekuatan atau dasar pemikiran 

yang mendorong gairah seseorang terhadap 

suatu tugas. Konsekuensinya, dorongan adalah 

hasil dari motivasi, khususnya di tempat kerja di 

mana motivasi menumbuhkan kegembiraan, 

yang pada gilirannya menumbuhkan dorongan.” 

PT Arshyndo Teknik Nusantara sering 

kali merasa frustasi dengan kurangnya motivasi 

karyawan, sulitnya mencapai tujuan kerja yang 

optimal serta banyaknya karyawan yang tidak 

datang tepat waktu dan masih banyak keluhan 

pelangganlainnya. 

Penjelasan tentang fenomena yang terjadi 

dalam organisasi menunjukkan bahwa pekerja 

yang bermotivasi tinggi akan menciptakan 

kegembiraan di tempat kerja, yang akan 

meningkatkan output mereka. Berdasarkan 

pengamatan tersebut, terbukti bahwa PT 

Arsyndo Teknik Nusantara Kota Tangerang 

belum sepenuhnya memenuhi beberapa aspek 

motivasi, seperti ditunjukkan pada tabel III : 

 
Berdasarkan  data pra survey yang ditunjukkan 

pada tabel III di atas, beberapa aspek motivasi 

yang ada di PT Arshyndo Teknik Nusantara 

Kota Tangerang menunjukkan  masih banyak 

indikator-indikator motivasi yang belum 

dipenuhi  perusahaan terhadap karyawannya 

seperti fasilitas tempat tinggal, tunjangan makan, 

family gathering, pengembangan karir 

karyawan, dan  potensi pengembangan. Namun 

ada beberapa hal yang sudah dipenuhi 

perusahaan terhadap karyawannya, seperti 

tunjangan pensiun, jaminan sosial tenaga kerja, 

employer gathering,  penghargaan  prestasi, dan 

pemberian reward. Oleh karena itu, agar 

perusahaan ini dapat berfungsi secara maksimal 

diperlukan peningkatan motivasi karyawan. 

Sebab, masih banyak aspek penting yang harus 

disediakan oleh perusahaan. 

 
2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Penelitian yang dilakukan oleh Lili 

Sularmi, Fauziah Septiani, dan Suharni Rahayu 

dengan judul Pengaruh Antara Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT Kanmogroup di Jakarta, 

menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan dan 

Motivasi berpengaruh positifdan  signifikan  

antara  motivasi  terhadap kinerja karyawan.  

Dalam  model  persamaan  regresi  yang  didapat  

adalah  y  = 22,427  +  0,164X1 + 0,287X2. 

Kemudian dalam hal ini dapat  dilihat dari nilai 

Fhitung > Ftabel (9.136 > 3,09) dengan 
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signifikan 0,000 < 0,05 berdasarkan hal tersebut 

maka Ho ditolak Ha diterima. 

Penelitian  selanjutnya Dede Andi dengan 

judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Motivasi Terhadap KinerjKaryawan Pada 

McDonald Bintaro, menunjukan bahwa Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan Pada 

McDonald Bintaro dengan Nilai taraf 

Signifikansi 0,000<0,05. 

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan 

Guruh Dwi Pratama dengan judul Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Garuda Karya Mandiri Open, 

menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan dan 

Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan Pada PT Garuda Karya Mandiri dengan 

Nilai F hitung 7,076 > F tabel 3,95 dan nilai taraf 

Signifikansi 0,001<0,01. 

Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir yang baik akan 

menjelaskan secara teoritis hubungan antara 

variabel yang akan diteliti. Menurut Sugiyono 

(2016:60), menjelaskan bahwa “kerangka 

berpikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah didefinisikan sebagai masalah 

yang penting”. Sedangkan Menurut Sumantri 

dalam Sugiyono (2017:60), menjelaskan bahwa 

“kerangka pemikiran ini merupakan penjelasan 

sementara terhadap gejala-gejala yang menjadi 

objek permasalahan”. 

 
Pengembangan Hipotesis 

Ho1 : P = 0 Diduga tidak terdapat pengaruh 

antara gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan di PT Arshyndo 

Teknik NusantaraKota Tangerang. 

Ha1 : P ≠ 0 Diduga terdapat pengaruh antara 

gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan di PT Arshyndo Teknik 

Nusantara Kota Tangerang. 

Ho2 : P = 0 Diduga tidak terdapat pengaruh 

antara motivasi terhadap kinerja 

karyawan di PT Arshyndo Teknik 

Nusantara Kota Tangerang. 

Ha2 : P ≠ 0 Diduga terdapat pengaruh antara 

motivasi terhadap kinerja karyawan di 

PT Arshyndo Teknik Nusantara Kota 

Tangerang. 

Ho3 : P = 0 Diduga tidak terdapat pengaruh 

antara gaya kepemimpinan dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan di PT 

Arshyndo Teknik Nusantara Kota 

Tangerang. 

Ha3 : P ≠ 0 Diduga terdapat pengaruh antara 

gaya kepemimpinan dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan di PT 

Arshyndo Teknik Nusantara Kota 

Tangerang. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Dalam  penelitian  ini  penulis  

menggunakan  metode  penelitian  kuantitatif 

dengan  jenis  penelitian  asosiatif.  Menurut  

Sugiyono  (2019:16)  “Metode penelitian  

kuantitatif  merupakan  metode  penelitian  yang  

berlandaskan  pada filsafat positivme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan  data  menggunakan  

instrumen  penelitian,  analisis  data  bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang ditetapkan”. 

Jenis penelitian asosiatif menurut 

Sugiyonio (2019:65) “Penelitian asosiatif adalah 

penelitian yang bersifat menanyakan hubungan 

antara dua variabel atau lebih”. Dengan 

demikian penelitian, asosiatif ini dapat dibangun 

suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian  ini yang  menjadi objek 

penelitian adalah  PT Arshyndo Teknik 

Nusantara yang beralamat di Jl. Gatot Subroto 

No.74, Jatiuwung Kec. Cibodas Kota Tangerang 

Banten 15134. 

Waktu penelitian ini dilakukan pada tahun 

2024. Penelitian ini dilakukan secara bertahap 
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dan disesuaikan dengan tingkat kebutuhan 

penulis, diawali dengan persiapan pendahuluan 

berupa penulisan proposal judul penelitian, 
seminar proposal, penyempurnaan materi 

proposal, pembuatan kuesioner hingga 

pengelolaan data yang telah didapat oleh penulis 

dan penyusunan skripsi. 

Populasi dan Sampel 

Menurut  Corper,  Donald,  R;  Schindler,  

Pamela  S  dalam  Sugiyono(2019:126)  

“Populasi  adalah  keseluruhan  element  yang  

dijadikan  wilayah generalisasi.  Element  

populasi  adalah  keseluruhan  subjek  yang  

akan  diukur, yang merupakan unit yang 

diteliti”. Dalam penelitian ini  yang menjadi 

populasi yaitu  seluruh  karyawan  PT.  

Arshyndo  Teknik  Nusantara  yang  berjumlah  

55 orang karyawan. 

Sampel yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu seluruh jumlah populasi sebanyak 55 

orang karyawan. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Observasi  yang  dilakukan  dalam  penelitian  

ini  yaitu dengan melakukan pengamatan 

langsung pada karyawan PT Arshyndo 

Teknik Nusantara Kota Tangerang. 

2. Kuesioner  

Koesioner ini di jawab oleh karyawan PT 

Arshyndo Teknik Nusantara Kota Tangerang. 

3. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang sejarah perusahaan, jumlah 

karyawan dan lain sebagainya. 

Teknik Analisa Data 

Menurut Sugiyono (2019:147) “Dalam 

penelitian kuantitatif analisa data merupakan 

kegiatan pengumpulan data dari sumber-

sumber yang diperoleh”. Kegiatan dalam 

analisis data adalah mengelompokkandata 

berdasarkan variabel dan jenisnya, 

mentabulasi berdasarkan variabel, 

menyajikan data berdasarkan variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang 

telah diajukan. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Pengujian Instrumen Data Penelitian 

a. Uji Validitas 

Validitas kuesioner dievaluasi 

menggunakan tes validitas. Nilai yang dihitung 

dihasilkan dari data yang diproses SPSS 

menunjukkan hasil uji validitas ini. 

 
Tabel IV di atas mengilustrasikan bahwa setiap 

pernyataan pada setiap variabel di semua item 

ditunjukkan valid, karena nilai rhitung> rtabel. 

b. Uji Reliabilitas 

 
Tabel V di atas menunjukkan bahwa Hasil uji 

reliabilitas masing-masing variabel penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa nilai Cronbach 

Alpha lebih besar dari Standar Cronbach Alpha 

(0,60). Dengan demikian, dapat dikatakan 

bahwa setiap variabel dalam penelitian dianggap 

“Reliabel”. 

2. Uji Kelayakan Data (Asumsi Klasik) 

a. Uji Normalitas 
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Tabel VI di atas menunjukkan bahwa hasil uji 

Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov 

diketahui nilai signifikansi 0,018 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

 
Tabel VII di atas menunjukkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel 

independen. Nilai toleransi sebesar 0,265 

menunjukkan nilai toleransi lebih besar dari 

0,10, dan nilai VIF sebesar 3,773 menunjukkan 

nilai VIF kurang dari 10. 

c. Uji Autokorelasi 

 
Hasil dari tabel VIII diatas dapat diketahui 

bahwa: 

DW DI DU 4-dl 4-Du 

1,675 1,490 1,640 2,510 2,360 

Karena = Du<Dw<4-du 

 1,640<1,675<2,360 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini tidak terdapat autokorelasi. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil uji Heteroskedastisitas glejser 

diketahui nilai  signifikansidua variabel tersebut 

tidak terjadi gejala Heteroskedastisitas 

dikarenakan > 0,05. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

 
1) Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
Mengidentifikasi rumusan hipotesis adalah: 

Ho1:ρ=0 : Tidak Terdapat Pengaruh Positif dan 

Signifikan antara Gaya 

Kepemimpinan, Terhadap Kinerja 

Karyawan Secara Parsial Pada PT 

Arshyndo Teknik Nusantara Kota 

Tangerang. 

Ha1:ρ≠0  : Terdapat Pengaruh Positif dan 

Signifikan antara Gaya Kepemimpinan, 

Terhadap Kinerja Karyawan Secara Parsial Pada 

PT Arshyndo Teknik Nusantara Kota 

Tangerang. 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas 

diperoleh nilai sig pengaruh Gaya 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

adalah sebesar 0,000<0,05 dan nilai thitung > 

ttabel atau 10,364>2,005, Dengan demikian 

maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan secara parsial pada 

PT Arshyndo Teknik Nusantara Kota 

Tangerang. 
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2) Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 
Mengidentifikasi rumusan hipotesis adalah: 

Ho2:ρ=0 : Tidak Terdapat Pengaruh Positif dan 

Signifikan antara Motivasi, Terhadap 

Kinerja Karyawan Secara Parsial 

Pada PT Arshyndo Teknik Nusantara 

Kota Tangerang. 

Ha2:ρ≠0 : Terdapat Pengaruh Positif dan 

Signifikan antara Motivasi, Terhadap 

Kinerja Karyawan Secara Parsial 

Pada PT Arshyndo Teknik Nusantara 

Kota Tangerang. 

Nilai sig pengaruh Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan adalah sebesar 0,000< 0,05 dan nilai 

thitung > ttabel atau 10,547 > 2,005 diperoleh 

dari hasil pengujian yang ditunjukkan pada tabel 

di atas. Dengan demikian maka Ho2 ditolak dan 

Ha2 diterima, hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan secara 

parsial pada PT Arshyndo Teknik Nusantara 

Kota Tangerang. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas 

diperoleh nilai Fhitung  > Ftabel atau 68,635> 

3,18. Hal ini juga diperkuat dengan ρ value < 

Sig 0,05 atau 0,000 < 0,05. Dengan demikian 

maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan secara simultan antara gaya 

kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT Arshyndo Teknik Nusantara 

Kota Tangerang. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan  (X1) 

Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

koefisien regresi Y = 5,885 + 0,826 X1. 

Koefisien korelasinya sekitar 0,818 yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel mempunyai 

hubungan yang sangat kuat. Nilai determinasi 

atau kontribusi pengaruh sebesar 0,670²  x 100% 

= 0,4489% atau sekitar 44,9%, sedangkan nilai 

sisa sebesar 55,1% dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti disiplin dan kompensasi. Uji hipotesis 

didasarkan pada nilai thitung > ttabel, atau 

(10,364>2,005). Dalam hal ini Ho1 ditolak dan 

Ha1 diterima, menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan antara 

Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja Karyawan 

secara parsial pada PT Arshyndo Teknik 

Nusantara Kota Tangerang. 

2. Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan(Y) 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

koefisien regresiY = 3,456 + 0,872 X2. 

Koefisien korelasinya sekitar 0,823yang 

menunjukkan bahwa kedua variabel mempunyai 

hubungan yang sangat kuat. Nilai determinasi 

atau kontribusi pengaruh sebesar 0,677² x 100% 

= 0,458329% atau sebesar 45,8%, sedangkan 

nilai sisa sebesar 54,2% dipengaruhi oleh faktor 

lain seperti lingkungan kerja dan kompetensi. 

Uji hipotesis didasarkan pada nilai thitung > 

ttabel, atau (10,547>2,005). Dalam hal ini Ho2 

ditolak danHa2 diterima, menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara Motivasi terhadap kinerja Karyawan 

secara parsial pada PT Arshyndo Teknik 

Nusantara Kota Tangerang. 

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) dan 

Motivasi (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai 

persamaan regresi Y = 2,192 + 0,429 X1 + 0,486 

X2 + 0,05 e. Koefisien korelasi sebesar 0,852 

artinya mempunyai tingkat hubungan yang 

sangat kuat. Nilai Determinasi atau kontribusi 

pengaruh sebesar 0,725² x 100% = 0,525625% 

atau sebesar 52,6% sedangkan sisanya sebesar 

47,4% dipengaruhi oleh faktor lain misalnya 

prestasi kerja. Uji hipotesis diperoleh nilai 
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Fhitung > Ftabel atau (68,635>3,18). Dengan 

demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, 

hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan secara simultan antara 

Gaya Kepemimpinan dan Motivasi terhadap 

kinerja karyawan pada PT Arshyndo Teknik 

Nusantara Kota Tangerang. 

 

5. KESIMPULAN 

Kesimpulan berikut dapat dibuat oleh 

penulis berdasarkan temuan investigasi dan 

analisis yang dilakukan untuk penelitian ini:  

1. Terdapat pegaruh positif dan signifikan 

secara parsial antara variable gaya 

kepemimpinan (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y). Nilai thitung>ttabel atau 

(10,364>2,005), dan didukung dengan nilai ρ 

value < Sig. 0,05 atau (nilai signifikansi 

0,000<0,05) diperoleh berdasarkan hasil uji 

hipotesis. Dengan demikian maka Ho1ditolak 

dan Ha1diterima, hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara parsial antara variabel gaya 

kepemimpinan (X1) terhadap kinerja 

karyawan (Y). 
2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara parsial antara variable motivasi (X2) 

terhadap kinerja karyawan (Y). Nilai 

thitung>ttabel (10,547>2,005), dan diperkuat 

oleh nilai ρ value < Sig.0,05 atau 

(nilaisignifikansi 0,000<0,05) diperoleh 

berdasarkan hasil uji hipotesis. Dengan 

demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2 

diterima, hal ini menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara parsial 

antara variabel motivasi (X2) terhadap 

kinerja karyawan (Y). sehingga dalam hal ini 

Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. 

3. Terdapat pegaruh positif dan signifikan 

secara simultan antara variable gaya 

kepemimpinan (X1) dan variable motivasi 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini 

dibuktikan dengan hasil uji hipotesis secara 

simultan diperoleh nilai Fhitung>nilai Ftabel 

atau (68,635>3,18) dan diperkuat oleh nilai ρ 

value < Sig.0,05 atau nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. Dengan demikian maka Ho3ditolak 

dan Ha3 diterima, hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan 

secara simultan antara gaya kepemimpinan 

(X1) dan motivasi (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y). 
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